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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Korespondensi atau surat-menyurat merupakan salah satu kegiatan penting 

dalam suatu organisasi sebagai komunikasi tertulis. Surat bisa berfungsi tidak hanya 

sebagai alat komunikasi, namun juga dapat digunakan sebagai bukti, pemberitahuan 

informasi, atau pemberian izin. Politeknik Penerbangan Surabaya menggunakan 

aplikasi e-Persuratan untuk korespondensi seperti pencatatan surat masuk, 

mengirim surat keluar, membuat disposisi, dan membuat nota dinas.

 Aplikasi e-Persuratan sangat mudah digunakan serta dapat dilakukan kapan 

pun dan di mana pun guna kelancaran koresponddensi di Politeknik Penerbangan 

Surabaya, asalkan terhubung dengan internet. Aplikasi e-Persuratan dapat 

digunakan untuk mencatat surat yang masuk dan keluar serta memberi atau 

menerima disposisi surat menjadi lebih mudah bila atasan ingin memberikan isi 

disposisi berupa perintah atau informasi terkait suatu hal kepada staf di bawahnya. 

Serta pimpinan dapat memantau alur dan proses yang dilaksanakan oleh setiap staf 

yang diberi disposisi surat. Dari disposisi tadi bila surat sudah ditandatangani dan 

tidak ada lagi revisi maka dapat dilanjutkan dengan pembuatan nota dinas yang 

dapat diteruskan kembali ke bagian lainnya sehingga semua bagian yang dituju 

mendapatkan informasi tersebut.  

 Adapun cara untuk melakukan korespondensi tersebut yaitu dimulai dari log 

in ke aplikasi e-Persuratan. Aplikasi e-Persuratan ini memiliki 3 menu untuk 

korespondensi yaitu menu surat, disposisi, dan nota dinas. Cara penggunaan 

aplikasi ini dengan memilih menu sesuai kebutuhan kemudian tinggal mengisi 

formulir yang tertera pada halaman. Setelah semua data terisi dengan benar surat 

tersebut dapat disimpan atau dikirim.  

Selain kegunaan dalam mencatat surat masuk dan keluar, disposisi, dan nota 

dinas, aplikasi e-Persuratan juga memiliki kegunaan lainnya yaitu menjadi hemat 

tempat tidak perlu tempat untuk penyimpanan dokumen, dapat mengurangi 

penggunaan kertas, dokumen tidak akan rusak atau hilang, tidak perlu pemusnahan, 
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cepat menemukan kembali suatu dokumen. Sehingga kegiatan korespondensi dan 

kearsipan menjadi lebih efektif, lebih efisien, dan dapat terpantau alurnya. 

 

5.2 Saran 

 Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan di Politeknik 

Penerbangan Surabaya, penulis mengamati terkait penggunaan aplikasi e-

Persuratan. Berdasarkan pengamatan tersebut penulis memiliki saran sebagai 

berikut: jika memungkinkan penomoran dapat dilakukan secara digital di aplikasi 

e-Persuratan. Semua pengguna yang membutuhkan nomor surat dapat membuat 

penomoran baru berdasarkan nomor yang telah ada di e-Persuratan sehingga 

pengguna tidak perlu lagi meminta nomor surat secara manual.  
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